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INVENTARISASI JENIS-JENIS KEPITING (Arthropoda: Decapoda) DI
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Rahmadana

ABSTRAK

Kepiting (Arthropoda: Decapoda) merupakan organisme bentik yang memiliki
peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir melalui aktivitas
bioturbasi, siklus nutrien, serta sebagai indikator kondisi lingkungan. Indonesia
memiliki keanekaragaman kepiting yang tinggi, akan tetapi data mengenai spesies
di beberapa wilayah di Sumatera Barat, termasuk Pantai Cindakir, Kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan
pentingnya penelitian untuk mendokumentasikan keanekaragaman kepiting
sebagai dasar pengelolaan ekosistem pesisir. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kepiting yang terdapat di kawasan Pantai
Cindakir.

Penelitian ini merupakan penelitian survey yang dilaksanakan pada bulan
Januari sampai Maret 2026. Pengambilan sampel dilakukan pada beberapa tipe
habitat, yaitu mangrove, padang lamun, karang dangkal, dan pantai berpasir.
Metode yang digunakan meliputi hand collecting dan penggunaan bubu payung
sebagai alat tangkap. Selain itu, dilakukan pengukuran parameter lingkungan
berupa suhu, kelembapan, pH air, dan salinitas. Identifikasi spesies dilakukan
secara morfologi dengan mengacu pada literatur dan basis data kepiting yang
relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 12 spesies kepiting yang
tergolong dalam 9 genera dan 6 famili. Famili Portunidae dan Xanthidae
merupakan famili dengan jumlah spesies terbanyak, masing-masing sebanyak 4
spesies. Habitat karang memiliki jumlah spesies tertinggi (11 spesies), sedangkan
habitat mangrove dan lamun (2 spesies) serta pantai berpasir memiliki jumlah
spesies yang lebih rendah (1 spesies).

Kata kunci: Brachyura, Kepiting, Pantai Cindakir, Inventarisasi, Padang
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ABSTRACT

The crabs (Arthropoda: Decapoda) are benthic organisms that play a crucial
role in maintaining the balance of coastal ecosystems through bioturbation,
nutrient cycling, and as indicators of environmental conditions. Although
Indonesia possesses high crab diversity, diversity data of crabs in West Sumatra,
including Cindakir Beach, Bungus Teluk Kabung District, Padang City, still
limited. This situation highlights the importance of study the crab diversity as a
basis for coastal ecosystem management. Therefore, this study aims to identify the
crab species in the Cindakir Beach.

This study was conducted from January to March 2026 at Cindakir Beach.
Sampling was carried out in three habitat types: mangroves, seagrass beds,
shallow reefs, and sandy beaches. The collecting tmethods in this study is hand
collecting and umbrella traps. In addition, the environmental parameters such as
temperature, humidity, water pH, and salinity were measured. The species
identification was performed morphologically by referring to relevant literature
and crab databases.

The results of the present study show that 12 crab species were found, classified
into 9 genera and 6 families. The Portunidae and Xanthidae families had the
highest number of species, with 4 species each. Coral habitats had the highest
number of species (11 species), while mangrove and seagrass (2 species), as well
sandy beach habitats had lower numbers (1 species).

Keywords: Brachyura, Crabs, Cindakir Beach, Inventory, Padang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepiting Brachyura merupakan kelompok kepiting sejati yang termasuk
organisme bentik dengan distribusi habitat yang luas, meliputi perairan tawar,
payau, dan laut (Prianto, 2007). Jenis-jenisnya sangat beragam dan dapat hidup di
berbagai sisi di setiap perairan (Prianto, 2007). Kepiting memiliki peran penting
dalam menjaga fungsi ekosistem pesisir, dengan mengonsumsi serasah daun,
menggali liang yang mengaerasi tanah, serta mendaur ulang nutrien sehingga
mendukung produktivitas ekosistem. Peran kepiting juga meluas ke berbagai
habitat lain seperti padang lamun dan pantai berpasir, sementara
keanekaragamannya sering dijadikan indikator kondisi ekosistem karena sensitif
terhadap perubahan lingkungan dan aktivitas manusia di wilayah pesisir (Fusi et al.,
2022). Keberadaan kepiting juga mempengaruhi dinamika sedimen dan interaksi
antarspesies, sehingga kepiting sering dikategorikan sebagai organisme fungsional.

Perairan Indonesia memiliki keanekaragaman Decapoda yang tinggi, namun
masih kurang terdokumentasi. Jumlah Decapoda yang ditemukan di perairan laut
Indonesia sekitar 1.502 spesies, di mana 1.400 spesies di antaranya merupakan
kelompok kepiting (Brachyura) (Hamid & Wardiatno, 2018). Dalam konteks
tersebut, Pantai Cindakir di Kota Padang merupakan salah satu kawasan pesisir
yang memiliki potensi keanekaragaman jenis Kkepiting yang penting untuk
diinventarisasi guna mengetahui komposisi jenis dan kelimpahan sebagai dasar
keberlanjutan pengelolaan kawasan pesisir.

Pantai Cindakir adalah hilir Sungai Batang Cindakir yang hulunya berupa air



terjun (Putra et al., 2021), terletak di Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Sumatera
Barat, sekitar 23 km dari pusat Kota Padang. Kawasan ini memiliki ekosistem
mangrove dan padang lamun yang berfungsi sebagai habitat penting bagi berbagai
biota laut, termasuk kepiting yang menjadikan wilayah tersebut sebagai area yang
disukai untuk hidup dan berkembang. Meskipun Pantai Cindakir juga dikenal
sebagai kawasan wisata, namun informasi dari warga sekitar mengatakan bahwa
tingkat kunjungan wisatawan sangat rendah. Studi tentang inventarisasi terhadap
jenis-jenis biota laut khususnya kepiting menjadi semakin penting untuk
mendapatkan data awal guna mendukung monitoring, pengelolaan dan
pemanfaatan kawasan secara berkelanjutan di masa yang akan datang.

Penelitian mengenai inventarisasi kepiting ini sudah pernah dilakukan oleh
peneliti di beberapa wilayah Sumatera. Diantaranya Penelitian Inventarisasi
Kepiting di Bengkalis Riau oleh Putri et al. (2022), Studi Kepiting Air Tawar di
Kawasan Geopark Merangin Provinsi Jambi oleh Wulandari et al. (2023),
Penelitian Kepiting Hutan Bakau di wilayah Sumatera Utara oleh Mumtaz et al.
(2025), dan Penelitian Komunitas Kepiting Ekosistem Mangrove di Lampung oleh
Kusuma (2025). Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di wilayah Sumatera,
informasi mengenai data dan penelitian terbaru mengenai inventarisasi jenis
kepiting di wilayah pesisir pantai Sumatera Barat masih sangat terbatas.

Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Inventarisasi Jenis-Jenis Kepiting
(Arthropoda: Decapoda) Di Kawasan Pantai Cindakir, Kecamatan Bungus Teluk
Kabung, Kota Padang” bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kepiting apa saja
yang terdapat di Kawasan Pesisir Pantai Cindakir, Kecamatan Bungus Teluk

Kabung, Kota Padang. Selain itu informasi mengenai jenis-jenis kepiting ini juga



dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di kawasan tersebut.

B.

1.

=

Rumusan Masalah

Apa saja jenis-jenis kepiting (Arthropoda: Decapoda) yang terdapat di Kawasan
Pantai Cindakir, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang?

Bagaimana distribusi spesies pada berbagai kombinasi tipe habitat di Kawasan
Pantai Cindakir, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang?

Tujuan Penelitian

Mengetahui jenis-jenis kepiting (Arthropoda: Decapoda) yang terdapat di
Kawasan Pantai Cindakir, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang.
Mengetahui distribusi spesies pada berbagai kombinasi tipe habitat di Kawasan
Pantai Cindakir, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang.

Manfaat Penelitian

Memperluas pengetahuan mengenai jenis kepiting (Arthropoda: Decapoda)
yang terdapat di Kawasan Pantai Cindakir, Kecamatan Bungus Teluk Kabung,
Kota Padang.

Sebagai studi referensi jenis kepiting (Arthropoda: Decapoda) di Kawasan
Pantai Padang Sumatera Barat, mengingat belum adanya penelitian dan
pembaruan data tentang studi ini.

Memperkuat data taksonomi kepiting di wilayah Sumatera Barat, sehingga
dapat membantu dalam identifikasi spesies yang berpotensi endemik atau
rentan terhadap ancaman lingkungan.

Menjadi bahan acuan untuk pengembangan ekowisata berbasis biodiversitas,
dengan mempertimbangkan praktik pengelolaan wisata yang menjaga

keanekaragaman hayati lokal dan meningkatkan nilai edukasi bagi pengunjung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai inventarisasi jenis-jenis
kepiting (Arthropoda: Decapoda) di Pantai Cindakir didapatkan total 12 spesies,
9 genera dengan 6 famili. Spesies tersebut diantaranya Thalamita crenata,
Thranita spinicarpa, Thalamita prymna, Portunus pelagicus, Leptodius
gracilis, Liomera rugata, Leptodius sp.l, Leptodius sp.2, Ocypode sp.,
Pilumnus vespertillo, Chaenostoma sp., dan Alox chaunos. Spesies terbanyak
didapatkan berasal dari famili Portunidae dan Xanthidae dengan masing masing
4 spesies, diikuti Pilumnidae, Leucosiidae, Macrophthalmidae dan Ocypodidae
dengan masing-masing 1 spesies.

2. Hasil penelitian menunjukkan variasi jumlah spesies pada setiap tipe habitat.
Pada habitat mangrove ditemukan dua spesies, yaitu Thalamita crenata dan
Pilumnus vespertillo. Habitat karang memiliki kekayaan spesies tertinggi
dengan 11 spesies, di antaranya Thalamita crenata, Thranita spinicarpa,
Thalamita prymna, Portunus pelagicus, Leptodius gracilis, Liomera rugata,
Leptodius sp.1, Leptodius sp.2, Pilumnus vespertillo, Chaenostoma sp., dan
Alox chaunos. Sementara itu, pada habitat lamun ditemukan dua spesies
(Thranita spinicarpa dan Portunus pelagicus), dan pada habitat pantai berpasir
hanya ditemukan satu spesies, yaitu Ocypode sp.

B. Saran
Dari kegiatan penelitian ini disarankan untuk selanjutnya memperluas lokasi dan

menambah jumlah titik sampling agar data keanekaragaman kepiting lebih
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representatif. Penggunaan metode penangkapan yang lebih beragam serta
penambahan jumlah dan jenis perangkap juga perlu dilakukan untuk meningkatkan
peluang menambah jumlah spesies. Selain itu, penelitian lanjutan terkait aspek

ekologi, khususnya estimasi populasi kepiting sangat dianjurkan.
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